BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasl Penedlitian

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adaésil studi
lapangan untuk memperoleh data dengan teknik tetabedilakukan suatu
pembelajaran yang berbeda antara kelompok eksperimgrang dikenai
media charta dan kelompok eksperimen 2 yang dikenaiegi pembelajaran
peta konsep. Penelitian ini bertujuan untuk mergetapakah ada perbedaan
antara hasil belajar kognitif biologi siswa melatnedia charta dan melalui
strategi pembelajaran peta konsppda materi pokok sistem reproduksi
manusia di MAN Kendal.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kamag yang terbagi
dalam dua kelompok eksperimen yaitu kelompok eksyer 1 dan kelompok
eksperimen 2. Kegiatan Penelitian ini dilaksanakatai tanggal 1 sampai 14
Mei 2011, Bertempat di MAN Kendal kelas XI tahuraran 2010 / 2011.
Kelas XI IPA 4 sebagai kelompok eksperimen 1 dak 3Fsebagai kelompok
eksperimen 2. Sebelum kegiatan penelitian ini ddalakan, peneliti
menentukan materi pelajaran dan materi yang dipdidlah sistem reproduksi

manusia.

1. DataHasll Belajar Kognitif Siswa
Hasil belajar kognitif siswa yang meliputi nilai alMpre test) dan
nilai akhir (post test) secara keseluruhan dael@rkpok eksperimen yang
berbeda yakni kelompok eksperimen 1 media charta kielompok

eksperimen 2 peta konsep, dapat dilihat pada tabdderikut :
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Tabel 4.1 Data Hasil Belajar Kognitif Siswa

Pre Test Post Test
Sumber Variasi charta Peta charta Peta
konsep konsep
Jumlah Siswa (N) 34 41 34 41
Jumlah Nilai 1809 2253 2692 2999
Rata-rata 53,21 54,96 79,18 73,15
Varians 211,99 314,40 138,45 108,04
Standar Deviasi 14,56 17,73 11,77 10,4(
79.18
80 - 73.15
60 - 53,21 54.96
40 v — — Pre Test
Post Test
20 - —
0 H—F —— . .
Charta Peta Konsep

Gambar 4.1 Histogram nilai rata-rata hasil belkggnitif siswa.

Berdasarkan tabel tersebut, dari 34 siswa kelomgksiperimen 1
charta rata-rata kemampuan awalnya mencapai 53,21, skalardari 41
siswa kelompok eksperimen &ta konsep mencapai 54,96. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal kelonegskgerimen 1
charta lebih rendah dari kelompok eksperimepea konsep

Kemudian rata-rata kemampuan akhir dari kedua Kedtdm
memperlihatkan bahwa, rata-rata kemampuan akhomisbk eksperimen
1 charta mencapai 79,18, sedangkan kelompok eksperimastaZonsep
mencapai 73,15. Dari data tersebut menunjukkan a@aamampuan akhir
kelompok eksperimen tharta lebih tinggi dari kelompok eksperimen 2
peta konsep, sehingga tampak bahwa kelompok eksperimen 1 yang
menggunakan media charta lebih mengalami peningkbgsil belajar

dibanding dengan kelompok eksperimen 2 yang merai@um strategi
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2.

pembelajaran peta konsep. Data nilai keseluruhaapat di lampiran 2

Analisis Tahap Awal

Analisis tahap awal diperlukan untuk mengetahuidkea awal

dari kedua sampel. Data yang digunakan dalam @&ntdisap awal adalah
nilai pre-test.

a) Uji Normalitas

Sebelum menguiji hipotesis yang diajukan dilakukamebih

dahulu uji normalitas data yang merupakan varigdlaém penelitian.
Hal ini dilakukan untuk menentukan statistik yariguthakan dalam

pengujian hipotesis.

1) Uji Normalitas Awal Pada Kelas Eksperime@Harta

Berdasarkan perhitungan uji normalitas untuk keloknp
eksperimen tharta diperolehxzhitung = 0,81958 denganr =5% dan
dk = 6-1 = 5 dari daftar distribusi chi kuadrat afeit>x* =11,1.
Aturan untuk menguji adalah tolakoHika X* hing = X tapes
Karenax® niung < X tabel Maka H diterima. Jadi dapat dikatakan
bahwa data awal dari kelompok eksperimechdrta berdistribusi
normal. Perhitungan selengkapnya terdapat padaramp3.

2) Uji Normalitas Awal Pada Kelas EksperimeReta konsep

Berdasarkan perhitungan uji normalitas untuk keloknp
eksperimen Zoeta konsep diperolehxzhitung = 0,22534 dengamr
=5% dan dk = 6-1 = 5 dari daftar distribusi chi #rat didapat¢
=11,1. Karenax’ hiung < X twbe Maka H diterima. Jadi dapat
dikatakan bahwa data awal dari kelompok ekperimpe&konsep
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya afgti pada

lampiran 14.
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b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui seragam
tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dagypasi yang sama
pada nilai awal (pre-test).

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitasrdipb F =
1,483 dengan varians hitung kelompok eksperimeshatta adalah
211,99 dan varians kelompok eksperimeet2a konsep adalah 314,40.
Dengan mengambil taraf signifikan 5 %, dk pembilan83 dan dk
penyebut = 40, diperoleh F tabel = 1,96. Jelasvhadfiiung < Rabel
maka kelompok eksperimencharta dan kelompok eksperimenp2ta
konsep mempunyai varians yang homogen. Perhitungan sedgmya

terdapat pada lampiran 15.

c) Uji Kesamaaan Dua Rata-Rata (Uji Dua Pihak)

Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetah
apakah kelompok eksperimasharta dan eksperimerpeta konsep
mempunyai rata-rata yang tidak berbeda pada tahah &ata-rata
kedua kelompok dikatakan tidak berbeda apakila € thiung < tabet
Dengan mengambil taraf signifikam = 5% dan dk = (34 + 41 — 2) =
73 didapat e =1,66. Dari perhitungan diperoleRidhy = -0,460.
Karena fwel < tiung < taver maka Ho diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa rata-rata data awal antara kedéngksperimen 1
charta dan kelompok eksperimen fgta konsep mempunyai kondisi

yang sama. Perhitungan selengkapnya terdapat pagberan 16.

3. Analisis Tahap Akhir
Setelah kelas eksperimen 1 dikenai pembelajaragatemedia
charta dan kelas eksperimen 2 dikenai pembelajaran strpétakonsep,
kedua kelas tersebut diberi tes akhir yang menmaitator aspek kognitif.
Hasil tes tersebut kemudian dianalisis lebih lanfan kemudian
digunakan sebagai data hasil belajar kognitif sikalas XI MAN Kendal

materi pokok sistem reproduksi manusia.
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a) Uji Normalitas

1) Uji Normalitas Akhir Pada Kelas EksperimegRHarta
Berdasarkan perhitungan uji normalitas akhir urkalompok
eksperimen Icharta diperolehxX’niyung = 2,03190, dengam =5%
dan dk = 6-1 = 5 dari daftar distribusi chi kuadtmtapaté =11, 1.
Karenax® hiung < X tabel Maka H diterima. Jadi dapat dikatakan
bahwa data akhir dari kelompok eksperimecharta berdistribusi
normal. Perhitungan selengkapnya terdapat padaramfO.

2) Uji Normalitas Akhir Pada Kelas Eksperime&a Konsep

Berdasarkan perhitungan uji normalitas untuk keloknp
eksperimen Zoeta konsep diperolehxzhitung = 9,61907, dengar
=5% dan dk = 6-1 = 5 dari daftar distribusi chi #rat didapatc
=11,1. Karenax® piung < X wpel Maka H diterima. Jadi dapat
dikatakan bahwa data akhir dari kelompok ekperigpeta konsep
berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya ajgatl pada
lampiran 20.

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada tahap akhir ini digunakan kintu
mengetahui seragam tidaknya variasi sampel-sanape giambil dari
populasi yang sama setelah mendapat perlakuan.

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitasrdipb F =
1,281 dengan varians hitung kelompok eksperimeshatta adalah
138,45 dan varians kelompok eksperimepeta konsep adalah 108,08.
Dengan mengambil taraf signifikan 5 %, dk pembilan3 dan dk
penyebut = 40, diperoleh F tabel = 1,92. JelasvBafiiuung < Rabel
maka kelompok eksperimencharta dan kelompok eksperimenp2ta

konsep mempunyai varians yang homogen. Perhitungan Sedgmya
terdapat pada lampiran 21.
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c) Uji Hipotesis.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakg
kesamaan dua rata-rata pihak kanan. Uji ini untu&ngetahui
perbedaan dan taraf peningkatan hasil belajar kibgntara kelompok
eksperimen 1charta dan kelompok eksperimen Reta konsep.
Sedangkan nilai yang digunakan adalah nilai akjosi-test).

Dengan mengambil taraf signifikam =5% dan dk = (34 + 41
— 2) = 73 didapat4,=1,66. Berdasarkan perhitungan hasil penelitian
diperoleh #iung = 2,356. Kriteria pengujian Ho diterima jikguwhg <
tiaber Karena pada penelitian injubng > taneimaka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya rata-rata hasil belajar kelompdsperimen Tharta
lebih baik atau tidak sama dengan rata-rata haddjdr kelompok
eksperimen Zpeta konsep. Dan dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kibgnelalui model
pembelajarancharta dan melalui model pembelajargeta konsep.
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 22.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis data awal dengan menggunakantes awal
yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh hgsihg menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen tharta dan kelompok eksperimen fta konsep
berdistribusi normal karena pada analisis tahad des analisis tahap akhir
pada charta diperolelxzhnung = 0,81958 dengaw =5% dan dk = 6-1 = 5 dari
daftar distribusi chi kuadrat didapst =11,1. Aturan untuk menguiji adalah
tolak H, jika X° hitung = X taber Karenax? hiwung < X abet Maka H diterima. Dan
analisis tahap akhir diperoleh xﬁﬂtung = 2,03190, dengarr =5% dan dk = 6-
1 = 5 dari daftar distribusi chi kuadrat didapat=11,1. Karenax® piyung < X°
tabel Maka H diterima. Jadi dapat dikatakan dari kelompok eklspen 1
charta berdistribusi normal. Dan pada peta konsep dipbr&?hitung =0,22534
dengana =5% dan dk = 6-1 = 5 dari daftar distribusi chi état didapat®
=11,1. Karenax’ hiung < X wbel Maka H diterima. Dan pada tahap akhir
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diperolehxzhitung = 9,61907, dengamr=5% dan dk = 6-1 = 5 dari daftar
distribusi chi kuadrat didapaf =11,1. Karenaé hiung < X tabel Maka H
diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa data akhir lddompok ekperimen 2
peta konsep berdistribusi normal. Dan pada analisis tahap asead tahap
akhir kelompok eksperimencharta dan kelompok eksperimenp2ta konsep
mempunyai varians homogen dan rata-rata skor aaafj ysama. Hal ini
berarti sampel berasal dari kondisi atau keadaarg ysama. Untuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.1 halaman 52.

Selanjutnya kedua kelompok diberikan pembelajaratern pokok
sistem reproduksi manusia dengan perlakuan yarigear Pada kelompok
eksperimen 1 kelas IPA 4 diberi perlakuan dengamgmenakan media
charta yaitu penerapan media gambar organ dan prosesdigqsi manusia
sedangkan pada kelompok eksperimen 2 kelas IPA rigathe strategi
pembelajarameta konsep yaitu penerapan gambar peta konsep yang memiliki
bagian — bagian vyang Dberisi materi pokok sistem rodyksi
manusia.kemudian para peserta didik diminta untekdiskusikan Setelah
pembelajaran selesai, kelompok eksperimen chart&kelampok eksperimen
peta konsep diberi tes akhir yang sama karena untuk membedha&aih yang
diperoleh oleh peserta didik dengan perlakuan y@erpeda setelah diampu
oleh guru yang sama dan materi pelajaran yang sama.

Dari kegiatan belajar mengajar peneliti memberikanakuan yang
berbeda yaitu penerapan media charta pada kela®AXI4 dan strategi
pembelajaran peta konsep pada kelas XI IPA 5 mgathasil yang diperoleh
berbeda meskipun pada materi dan tes akhir yang.sagapun hasil tes akhir
yang telah dilakukan diperoleh rata-rata hasil jaeleelompok eksperimen 1
charta adalah 79,18 sedangkan rata-rata hasil belajar kelomgegeximen 2
peta konsep adalah 73,15. Berdasarkan uji perbedaan ratessatitigpihak yaitu
uji pihak kanan diperolehniting = 2,356 dan ihel = 1,66. Karena pada
penelitian ini fiwung > taveimaka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya rata-rata
hasil belajar kelompok eksperimertiarta lebih baik atau tidak sama dengan

kelompok eksperimen feta konsep. Dan dapat disimpulkan bahwa terdapat

56



perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kibgnelalui mediacharta

dan melalui strategi pembelajanaeta konsep.

. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pastjadi banyak
kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karentorfaéesengajaan,
melainkan terjadi karena adanya keterbatasan datatakukan penelitian.
Adapun keterbatasan yang dialami peneliti dalameijttéan ini adalah
pengukuran penelitian yang hanya pada hasil belkagnitif biologi tidak
mengukur pada peningkatan hasil belajar. Dan j@dgkpanaan pembelajaran
hanya pada materi sistem reproduksi manusia.

Selain itu, tempat penelitian hanya terbatas di MA&hdal, sehingga
apabila dilakukan di sekolah lain, hasil peneliii@irdimungkinkan berbeda.

Demikianlah beberapa keterbatasan penelitian intuk) selanjutnya
pelaksanaan medigharta dan strategi pembelajargoeta konsep tidak
terbatas pada hasil belajar biologi materi pokadtesn reproduksi manusia
saja, melainkan dapat ditetapkan pada materi bidlkig yang dianggap
sesuai dengan model pembelajaran tersebut. Hatlimaksudkan adanya
tindak lanjut dari mediacharta dan strategi pembelajarapeta konsep
sehingga mampu membantu mengarahkan pengetahuan dalam

memudahkan pemahaman peserta didik dalam mentmtut i
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